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Agunan adalah jaminan yang diberikan oleh nasabah debitur kepada 
lembaga keuangan syariah dalam rangka pemberian fasilitas kredit atau 
pembiayaan prinsip syariah. Persyaratan agunan yang mudah dan dapat dipenuhi 
oleh nasabah akan mempengaruhi keputusan nya. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah apakah terdapat pengaruh penetapan agunan di Baitul Maal Wattamwil 
Al-Ittihad Kantor Cabang Panam terhadap keputusan nasabah mengambil 
pembiayaan murabahah di BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam dan bagaimana 
tinjauan Ekonomi Syariah mengenai pengaruh penetapan agunan di Baitul Maal 
Wattamwil Al-Ittihad Kantor Cabang Panam terhadap keputusan nasabah 
mengambil pembiayaan murabahah di BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam. 
Penelitian ini dilakukan di Baitul Maal Wattamwil Al-Ittihad Kantor 
Cabang Panam yang berlokasi di jalan Delima No. 138 kelurahan Delima 
Kecamatan Tampan. Populasinya sebanyak 136 orang diambil dari data tahun 
2019, Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 responden,dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode acidenttal  sampling. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, angket dan dokumentasi. Selanjutnya 
penulis menganalisa data menggunakan kuantitatif dengan menggunakan uji 
instrumen penelitian, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut:  Y = 29,002 + 0,529 X artinya bahwa variabel penetapan agunan 
berpengaruh positif terhadap variabel keputusan nasabah pembiayaan murabahah. 
Hal ini juga diuji dengan menggunakan uji-t dapat dilihat dari nilai         > 
       yaitu 2,770 > 2,032 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang 
berarti H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Untuk Koefisien Determinasi (R²) hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 0,193. Nilai tersebut 
menggambarkan bahwa sumbangan pengaruh variabel independen (penetapan 
agunan) terhadap naik turunnya variabel dependen (keputusan nasabah) adalah 
sebesar 19, 3% dan sisanya 80,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model yang diajukan dalam penelitian ini. Pada koefisien 
korelasi diketahui nilai R sebesar 0,440. Artinya adalah bahwa korelasi antara 
variabel independen (penetapan agunan) dengan variabel dependen (keputusan 
nasabah) memiliki hubungan yang sedang.  
Dalam Ekonomi Islam, disimpulkan bahwa penerapan aspek pembiayaan di  
BMT Al- Ittihad kantor cabang panam dilaksanakan dengan baik dilihat dari teori 
yang menyatakan agunan hanya menjadi salah satu sarana untuk menghindari 
terjadinya penyimpangan dan untuk memberikan rasa tenang bagi kedua belah 
pihak, maka lembaga keuangan syariah dapat meminta jaminan kepada nasabah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan syariah di Indonesia telah berkembang dengan 
pesat. Bank syariah merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk 
menegakkan aturan-aturan ekonomi Islam. Sebagai bagian dari sistem 
ekonomi, lembaga tersebut merupakan lembaga dari keseluruhan sitem sosial. 
Oleh karenannya, bisnis yang dikembangkan oleh kaum muslim harus 
diacukan kepada lembaga dan hukum syara’.
1
 
Lembaga Keuangan Syariah salah satunya yaitu baitul maal 
wattamwil. Baitul mal wattamwil (BMT) dalam siklus ekonomi islam 
dikategorikan atau disebut juga sebagai koperasi syariah, yakni merupakan  
lembaga keuangan syariah yang menghimpun dana dan menyalurkan dana 
kepada anggotanya dan biasanya koperasi dalam skala mikro.  
Baitul Maal Wattamwil (BMT) juga dikenal sebagai jenis lembaga 
keuangan syariah pertama yang dikembangkan di Indonesia. Oleh karena itu 
meskipun mirip dengan Bank syariah, bahkan boleh dikatakan menjadi cikal 
bakal dari bank Islam, baitul maal wattamwil memiliki pangsa pasar 
tersendiri, yaitu masyarakat kecil yang tidak terjangkau layanan perbankan 
serta pelaku usaha kecil yang memiliki hambatan psikologis bila berhubungan 
dengan pihak bank. Baitul Mal Wattamwil (BMT) dalam pelaksanaan 
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tugasnya tidak terlepas dari penghimpunan dana dan penyaluran dana dalam 
bentuk pembiayaan.  
Pembiayaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan 
oleh orang lain.
2
 Pembiayaan memiliki beberapa fungsi salah satunya yaitu 
untuk meningkatkan daya guna peredaran dan lalu lintas uang nasabah. Dalam 
mengelola dana anggota, baitul maal wattamwil harus memiliki komitmen dan 
integritas terhadap prinsip muamalah. Oleh karena itu, dalam proses 
penyalurannya harus diawasi serta memperhitungkan prinsip kehati-hatian 
secara sehat dan benar. 
3
 
Berdasarkan pada prinsip tersebut, baitul maal wattamwil menerapkan 
sistem analisis yang ketat dalam penyaluran dananya melalaui pembiayaan, 
diantaranya yaitu dengan mempersyaratkan adanya jaminan bagi pihak 
anggota yanng hendak mengajukan pembiayaan. Persyaratan ini sebagai salah 
satu syarat untuk terpenuhinya akad pembiayaan murabahah ini, sekaligus 
sebagai salah satu syarat terpenuhinya akad pembiayaan murabahah ini. 
Secara umum jaminan dalam Islam dikenal dengan adh-Dhaman. Kata 
dhaman ini berasal dari masdar dhimmu yang berarti menghendaki untuk 
ditanggung. Dhaman menurut pengertian etimologis yaitu menjamin atau 
menyanggupi apa yang ada dalam tanggungan orang lain. Kafalah memiliki 
makna yang sama dengan dhaman. Menurut Imam Mawardi, dalam kebiasaan 
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Pada dasarnya pemakaian istilah jaminan dan agunan adalah sama. 
Namun, dalam prakteknya istilah tersebut dibedakan. Istilah jaminan 
mengandung arti sebagai kepercayaan/ keyakinan dari lembaga keuangan atas 
kemampuan atau kesanggupan nasabah debitur untuk melaksanakan 
kewajibannya. Sedangkan istilah agunan sebagai barang atau benda yang 
dijadikan jaminan untuk melunasi utang nasabah debitur.
5
  
Tujuan dari pembebanan jaminan terhadap nasabah debitur 
sebagaimana penjelasan yang terdapat dalam Undang-Undang No.10 Tahun 
1998, yang menyatakan “Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang 
diberikan oleh bank mengandug resiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank 
harus memperhatikan asas-asas pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang 
sehat.untuk memperoleh keyakinan sebelum memberikan pembiayaan, bank 
harus melakukan penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan, modal, 
prospek usaha dan agunan dari nasabah debitur.
6
 
Salah satu bentuk penyaluran dana pada baitul maal wattamwil adalah 
melalui produk murabahah. Murabahah adalah transaksi jual beli dengan 
prosedur penjual menyertakan modal pembelian barang, kemudian 
menentukan margin keuntungan yang disepakati dari modal. Menurut 
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 Muhammad bin Ibrahim, Ensiklopedi Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Maktabah Al- 
Hanif, 2014), h.183. 
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mayoritas ulama sistem murabahah ini hukumnya sah dan diperbolehkan 
berdasarkan keumuman firman Allah SWT Surah Al-Baqarah:275: 
                                                        ۚ بَٰوا    مَ  ٱلرِّ ه  ٱْلبَْيعَ  َوَحرَّ   َوأََحلَّ  ٱّللَّ
Artinya: Sesungguhnya jual beli itu sama denngan riba, dan Allah 
menghalalkan jual beli dan menngharamkan riba.
7
 
Memahami tentang perilaku konsumen dalam hal ini yaitu nasabah. 
Terdapat apa yang disebut dengan pengambilan keputusan nasabah dalam 
mengambil pembiayaan. Keputusan adalah membuat pilihan diantara dua 
alternatif atau lebih. Keputusan juga dapat diartikan sebagai hasil dari 
pemecahan masalah, namun dalam prosesnya harus didasari oleh logika dan 
pertimbangan, penetapan altenatif terbaik, serta mendekati dari tujuan yang 
telah dibuat sebelumnya. Menurut Kotler dan Amstrong, keputusan nasabah 
dalam mengambil kredit adalah suatu tindakan seseorang yang akan hendak 
mengambil kredit terhadap suatu bank, apakah menerima atau menolaknya. 
Proses pengambilan keputusan tidak dapat terjadi dengan sendirinya. 
Ketika membahas pengambilan keputusan untuk membeli ataupun 
menggunakan jasa, seseorang akan dipengaruhi beberapa faktor. Faktor utama 
yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu faktor budaya, faktor social, 
faktor pribadi, dan faktor psikologis.
8
 
Pada kenyataan saat ini pemerintah dan perbankan dinilai belum 
berpihak pada masyarakat kecil dengan dinaikkannya tingkat suku bunga 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dari 8% menjadi 9,5% yang mengakibatkan 
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terjadinya krisis likuiditas dan menaikkan bunga kredit dari sebesar 13% 
menjadi 17%. Hal ini akan mengakibatkan semakin sulitnya akses kredit di 
perbankan. Dalam kondisi normal pun sulitnya mengakses kredit telah lama di 
rasakan oleh masyarakat kecil. Selain tingginya tingkat bunga kredit, masalah 
yang lain adalah persyaratan yang rumit termasuk didalamnya penyediaan 
agunan. Sulitnya mengakses kredit di perbankan konvensional akan 
menyebabkan masyarakat mencari alternatif lain dengan mencari sistem 
lembaga yang lebih mudah dan menumbuhkan harapan bagi masyarakat kecil 





Data Jumlah Nasabah Yang Mengambil Pembiayaan Murabahah 
Tahun 2016-2019. 
No Tahun Jumlah Nasabah 
1 2016 138 
2 2017 166 
3 2018 190 
4 2019 136 
Sumber : BMT Al- Ittihad Kantor Cabang PanamPekanbaru Tahun 2019 
Tabel 1.2 


















Sumber : BMT Al- Ittihad Kantor Cabang Panam Pekanbaru Tahun 2019 
Berdasarkan pada data yang diperoleh bahwa plafon pembiayaan 
1.000.000- 5.000.000 agunan yang ditetapkan adalah BPKB kendaraan roda 
                                                             
9
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dua dengan syarat 5 tahun terakhir. Sedangkan untuk plafon pembiayaan 
5.000.000-1.000.000.000 agunan yang ditetapkan yaitu sertifikat tanah 
(SHM/SHGB), SKGR Camat. Sehingga dapat diketahui bahwa agunan yang 
dimiliki oleh seseorang mempengaruhi besarnya jumlah pembiayaan yang 
akan diperoleh, jumlah pembiayaan yang diperoleh dapat mempengaruhi 
keputusan seseorang apakah bersedia untuk mengajukan pembiayaan.  
Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul“ Pengaruh 
Penetapan Agunan terhadap Keputusan Nasabah Mengambil 
Pembiayaan Murabahah di BMT Al-Ittihad kantor Cabang Panam, 
Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah ”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih 
mudah dipahami, maka penulis membatasi tulisan ini tentang pengaruh 
penetapan agunan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil pembiayaan 
murabahah di BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam Pekanbaru. 
 
C. Rumusan Masalah 
1.  Apakah terdapat pengaruh yang positif pada penetapan agunan terhadap 
keputusan nasabah dalam mengambil pembiayaan murabahah di BMT Al-
Ittihad Kantor Cabang Panam Pekanbaru? 
2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah  tentang penetapan agunan pada 





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh penetapan agunan terhadap keputusan 
nasabah dalam mengambil pembiayaan murabahah pada BMT Al-
Ittihad kantor Cabang Panam Pekanbaru.  
b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah mengenai pengaruh 
penetapan agunan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan murabahah pada BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Untuk menambah dan memperdalam ilmu pengetahuan penulis 
mengenai penetapan agunan dan keputusan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan murabahah.  
b. Sebagai bahan kajian, rujukan, dan perbandingan sekaligus menambah 
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang Ekonomi Islam.   
c. Digunakan sebagai pengajuan syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi (SE) pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 






E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini pada BMT Al- Ittihaad cabang Panam yang 
beralamatkan di Jl. Delima No. 138 Kelurahan Delima Kecamatan 
Tampan, Panam Pekanbaru.  
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah nasabah pembiayaan murabahah 
di BMT Al-Ittihad kantor cabang Panam. Sedangkan yang menjadi objek 
penelitian adalah pengaruh penetapan agunan terhadap keputusan nasabah 
dalam mengambil pembiayaan murabahah di BMT Al-Ittihad Kantor 
Cabang Panam Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah semua nilai baik hasil pengukuran maupun 
perhitungan baik kuantitatif maupun kualitatif dari pada karakteristik 
tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas.
10
 Populasi 
penelitian ini adalah nasabah pembiayaan murabahah pada BMT Al-
Ittihad Kantor Cabang Panam dari yang berjumlah 136 orang pada tahun 
2019. 
Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 
keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan kata 
lain, sampel adalah himpunan bagian dari populasi. Sampel selalu 
mempunyai ukuran yang sangat kecil atau sangat kecil dibandingkan 
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Sedangkan menurut Arikunto penentuan pengambilan 
sampel adalah apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi tersebut. Jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih 
tergantung sedikit banyaknya dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 
menyangkut banyak sediktnya dana. 
12
 
Penelitian ini menggunakan 25% sampel dari jumlah populasi yaitu 
34 nasabah dari anggota populasi. Sedangkan metode pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Accidental Sampling. Artinya teknik memilih 
sampel dari orang atau unit yang paling mudah dijumpai,
13
 yaitu siapa saja 
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang tersebut cocok sebagai sumber data.  
4. Sumber Data  
a. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya 
secara langsung dari tempat penelitian.
14
Dalam penelitian ini data 
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primer bersumber dari Pimpinan BMT Al- Ittihad Kantor Cabang 
Panam serta nasabah pembiayaan murabahah. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang sudah tersedia sehingga tinggal mencari dan 
mengumpulkannya,
15
 dapat diperoleh dari buku-buku, dan data-data 
atau sesuatu yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
5. Metode Penulisan 
Dalam penulisan ini, digunakan metode-metode penelitian yang 
terdiri dari : 
a. Deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang bersifat umum kepada 
yang bersifat khusus. Maksudnya adalah dari sebuah judul kemudian 
diambil dari beberapa permasalahan dan dijadikan beberapa bab. 
b. Deskriptif, yaitu mengumpulkan data dan keterangan kemudian 
dianalisa hingga disusun sebagaimana yang dikehendaki dalam 
penelitian ini.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian.Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitan. Adapun teknik analisis data 
yang digunakan penelitian ini adalah korelasi kuantitatif, dimana penelitian 
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korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, 
berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Uji Instrument Penelitian 
a. Uji Validasi  
Uji validasi adalah suatu yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kelebihan suatu instrumen, suatu instrumen yang baik mempunyai 
validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat kevaliditasannya rendah 
maka instrumen tersebut kurang valid. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur/diinginkan. 
Adapun rumus yang dipakai yaitu Korelasi Pearson Produk Moment: 
  =
   
√         
 
Keterangan:  
r = koefisien korelasi  
x = deviasi rata-rata variabel X  
y = deviasi rata-rata variabel Y  
b. Uji Reliabilitas  
Uji realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. Instrumen yang 
baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 




juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya 
tetap sama. Uji reliabilitas ini menggunakan Cronbach‟s Alpha. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model 
regresi yang diperoleh dapat menghasilkan estimator liniear yang baik. 
Agar dalam analisis regresi diperoleh model regresi yang bisa 
dipertanggung jawabkan. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui 
apakah model regresi yang diperoleh dapat menghasilkan eliminator 
liniear yang baik adalah : 
a. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi 
diantara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 
dalam rangkaian waktu (data time series) maupun tersusun dalam 
rangkaian ruang yang disebut (cross sectional).Salah satu pengujian 
yang umum digunakan untuk menguji adanya autokorelasi adalah uji 
statistik Durbin Watson.Uji ini dihitung berdasar jumlah selisih 
kuadrat nilai-nilai faktor-faktor pengganggu. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu 




sementara itu untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah model yang tidak heteroskedastisitas.
16
 
c. Uji Normalitas Data  
Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi 
dalam analisis parametrik.Normalitas suatu data penting karena data 
yang terdistribusi normal, maka data tersebut dapat mewakili suatu 
populasi.Uji normalitas data dapat dilihat dari grafik histogram, jika 
grafik histogram membentuk gunung atau lonceng, maka dapat 
dikatakan data tersebut terdistribusi dengan normal. 
3. Uji Hipotesis Penelitian  
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
sebagai berikut : 
a. Analisis Regresi Liniear Sederhana 
Regresi linier sederhana adalah regresi linier di mana variabel 
yang terlibat di dalamnya hanya dua, yaitu satu variabel terikat Y, dan 
satu variabel bebas X.
17
 analisis ini dimaksudkan untuk menguji data 
tentang pengaruh antar variabel bebas (X) yaitu penetapan agunan, 
dengan variabel terikat (Y) yaitu keputusan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan murabahah. Dalam hal ini, menggunakan rumus : 
Y = a + bX 
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Y = Keputusan Nasabah 
a  = Konstanta 
b = Koefisien regresi  
X = Penetapan Agunan 
b. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) dengan tingkat signifikan 0,01 atau 1%. Jika t hitung> t 
tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen.Jika t hitung<ttabel, maka tidak terdapat 
hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
c. Koefisien Determinasi (R²) dan Korelasi 
Koefisien determinasi merupakan pengkuadratan koefisien 
korelasi, yang mana bila semakin tinggi koefisien determinasi maka 
semakin tinggi variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan 
pada variabel terikat.
18
Sedangkan koefisien korelasi sendiri adalah 
untuk mengetahui hubungan dan arah hubungan pada variabel jika data 
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 Tabel 1.3 
 Interval Nilai Koefisien Korelasi 








KK – 0,0 
0,00 < KK ≤ 0,20 
0,20 < KK ≤ 0,40 
0,40 < KK ≤ 0,70 
0,70 < KK ≤ 0,90 
0,90 < KK ≤ 1,00 
KK – 1,00 
Tidak ada 
Sangat rendah atau lemah sekali 
Rendah atau lemah tapi pasti  
Cukup berarti atau sedang 
Tinggi atau kuat 
Sangat tinggi atau kuat sekali 
Sempurna  
 
G. Model Penelitian  
Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
  Variabel X (independen)          Variabel Y (dependen) 
H. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang masih bersifat 
sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah 
sehingga harus diuji secara empiris.
20
 Berdasarkan pada kerangka pemikiran 
di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Hₐ  =  Diduga penetapan agunan berpengaruh positif terhadap keputusan 
nasabah mengambil pembiayaan murabahah di Baitul Maal 
Wattamwil Al-Ittihad Kantor Cabang Panam Pekanbaru. 
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I. Variabel  
Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1.4 
Definisi Operasional Variabel 




Menurut Binti Nur 
Asiah, Jaminan/agunan 
merupakan salah satu 








1. Penilaian nilai agunan 
tehadap besarnya kredit 
2. Keabsahan kepemilikan 
barang 








adalah suatu tindakan 
seseorang yang akan 
hendak mengambil 
kredit terhadap suatu 




1. Kepuasan akan kredit 
yang ditawarkan 
2. Penyediaan informasi 
pada saat diminta 











Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Sri 
Wulandari 
Pengaruh Margin dan 
Kualitas Produk 
Terhadap Minat Nasabah 
dalam Menggunakan 
Produk Pembiayaan 
Murabahah Pada BMT 
Muawanah Palembang.  
Hasil dari penelitian ini 
adalah variabel margin 
dan kualitas produk 
berpengaruh signifikan 
tehadap minat nasabah 
dalam menggunakan 
produk pembiayaan 
murabahah pada BMT 
Muawanah Palembang.  
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Judul Penelitian Hasil Penelitian 





Pengaruh Citra Merek 
dan promosi penjualan 
terhadap keputusan 
nasabah memilih 




variabel yang melipurti 




nasabah dalam memilih 
tabungan pada bank 
syariah mandiri. 
 
3 Nuril Huda  Faktor Sosial 
Budaya,Faktor 
psikologis, Faktor 
Religius dan Faktor 
keputusan nasabah 






faktor sosial budaya 
(faktor religius,ekonomi, 
kelomok acuan, keluarga 























pembiayaan Murabahah.  
Hasil dari penelitian ini 












K. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini, 
maka penulis mengklasifikasikan penelitian dalam lima bab yang terdiri dari 
sub bab dengan perincian sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, 
Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode 
Penelitian dan Sistematika Penulisan.   
BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Menggambarkan tentang profil lokasi penelitian, mulai dari 
sejarah serta visi dan misi dan struktur organisasi. 
BAB III TINJAUAN TEORI TENTANG PENGARUH  PENETAPAN 
AGUNAN TERHADAP KEPUTUSAN MENGAMBIL 
PEMBIAYAAN MURABAHAH  
 Merupakan bab dari landasan teori yang berisikan tentang teori 
yang berhubungan dengan pembahasan dalam penelitian ini.  
BAB IV HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
 Pada bab ini disampaikan hasil penelitian dan pembahasan yang 
terdiri analisis regresi liniear sederhana penetapan agunan terhadap 
keputusan nasabah dalam mengambil pembiayaan murabahah dan 
tinjauan ekonomi Islam terhadap penetapan agunan BMT Al-





BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  
 Bab ini merupakan bab penutup, dimana dalam bab ini akan 














GAMBARAN UMUM BAITUL MAL WATTAMWIL (BMT) AL-ITTIHAD 
KANTOR CABANG PANAM 
 
A. Sejarah Baitul Mal Wattamwil (BMT) Al-Ittihad Kantor Cabang Panam 
Baitul Maal Wattamwil kantor cabang panam merupakan lembaga 
keuangan mikro syariah  yang  atau dikenal sebagai koperasi syariah  yang 
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dimana sistem bunga di koperasi 
konvensional diganti dengan sistem bagi hasil. Pendirian Baitul Mal 
Wattamwil Al- Ittihad Pekanbaru diawali dengan suatu gagasan untuk 
memberikan atau menyediakan suatu lembaga keuangan berbentuk koperasi 
syariah yang sesuai dengan umat islam.
23
 
Baitul Mal Wattamwil Al-Ittihad menyelenggarakan rapat 
pembentukkan koperasi pada hari minggu tanggal 12 November 2000, yaitu 
diprakarsai oleh 30 orang. Atas kuasa rapat pembentukkan tersebut maka 
terbentuklah pengurus koperasi syariah yang terdiri dari: 
Ketua  : Nasrudin 
Wakil ketua : Prakoso Catur Putra 
Sekertaris : Tavip Putra 
Wakil Sekertaris : Kurniawan 
Bendahara : Agung Subarkat 
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Baitul Mal Wattamwil Al-Ittihad merupakan lembaga keuangan mikro 
syariah yang notabenenya adalah lembaga keuangan asset umat dengan prinsip 
operasionalnya mengacu pada prinsip-prinsip islam. Baitul Mal Wattamwil 
Al-Ittihad dibentuk sebagai upaya memberdayakan umat seara kebersamaan 
melalui kegiatan simpanan dan pembiayaan, serta kegiatan yang berdampak 
pada peningkatan ekonomi anggota dan mitra binaan kearah yang lebih baik.
24
 
Baitul Mal Wattamwil Al-Ittihad adalah badan pengembangan usaha 
dari Yayasan kesatuan pendidikan islam (YKPI). Dalam melaksanakan prinsip 
koperasi sesuai dengan Undang-Undang Koperasi 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian. Setelah lebih kurang 15 bulan beroperasi Baitul Mal 
Wattamwil Al-Ittihad didaftarkan pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah kota Pekanbaru pada tanggal 31 Oktober 2001 dan memperoleh 




B. Visi, Misi, dan Fungsi Baitul Mal Wattamwil (BMT) Al-Ittihad Kantor 
Cabang Panam 
Adapun visi Baitul Mal Wattamwil Al- Ittihad kantor cabang panam, 
yaitu: 
“Menjadi pusat kegiatan islam terpadu untuk mewajudkan masyarakat 
yang makmur lahir dan bathin serta sejahtera dunia dan akhirat 
Misi Baitul Mal Wattamwil Al- Ittihad kantor cabang panam, yaitu: 
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“Memacu pembinaan ummat dalam bidang pengembang usaha 
Muamalat Islam” 
Fungsi Baitul Mal Wattamwil Al-Ittihad adalah menjalin ukhuwah 
Islamiyah melalui pungutan dan penyaluran zakat,infaq,dan shadaqah serta 
memasyarakatkannya dan menunjang pemberdayaan umat melalui program 
pemberian modal bagi pedagang ekonomi lemah, pemberian beasiswa dan 
santunan kaum Dhu’afa. Dan yang menjadi tujuan utama Baitul Mal 
Wattamwil Al-Ittihad adalah meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani 
serta mempunyai posisi tawar daya saing anggota dan mitra binaaan juga 




C. Struktur Organisasi Baitul Mal Wattamwil Al-Ittihad Kantor Cabang 
Panam. 
Maju mundurnya suatu perusahaan sangat ditentukan oleh organisasi 
yang baik. Struktur organisasi adalah salah satu kerangka yang 
memperlihatkan sejumlah tugas serta wewenang tentang pelaksanaa kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan organisai yang telah diterapkan dalam suatu 
perencanaan. 
Perencanaan suatu organisai sangat penting artinya bagi suatu 
persoalan karena struktur organisai dapat memperoleh batas dari 
tugas,wewenang,dan tanggung jawab seseorang sebagai anggota dari suatu 
organisasi. Sehinggga hal ini dapat menghilangkan hambatan-hambatan oleh 
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kebingungan dan ketidaktentuan tentang pemberian tugas serta melakukan 
jaringan komunikasi keputusan yang akan mendukung sasaran pencapain 
tujuan.  
Adapun tugas-tugas dari struktur organisasi BMT Al-Itthad Kantor 
Cabang Panam yaitu sebagai berikut: 
1. Rapat Anggota Tahunan 
a. Rapat anggota tahunan dilaksanakan satu tahun sekali 
b. Pengesahan atau perubahan anggaran dasar dan anggaran rumah 
tanggga organisasi. 
c. Pemilihan dan pengangkatan sekaligus pemberhentian dan pengurus 
dan pegawai, baik pengawas syariah dn pengawas manajemen. 
d. Pentepan angggaran dan pendapatan belanja BMT  selama satu tahun. 
e. Pembagian sisa hasil usaha yang diperoleh BMT  selama satu tahun. 
f. Pengesahan laporan pertanggung jawaban pengurus tahun sebelumnya 
dan pengesahan rancanngan program kerja tahunan. 
2. Pengawas Syariah 
a. Sebagai nasehat dan pemberi saran atau fatwa kepada pengurus dan 
pengelola mengenai hal-hal yang berkaitan syariah seperti penetapan 
produk 
b. Sebagai mediator antara BMT dan Pengawas Syariah Nasional dan 
Dewan Pengawas Syariah Provinsi. 





3. Pengawas Keuangan  
a. Sebagai nasehat dan pemberi sarn kepada pengelola mengenai kebijaka 
keuangan. 
b. Sebgai auditor dalam mengambil keputusan khususnya yang 
berhubungan dengan keuangan. 
c. Mengawasi perkembangan keuangan dalam setiap transaksi yang 
dilakukan oleh pihak pengelola. 
4. Pengurus 
a. Menyusun kebijakan umum. 
b. Melakukan pengawasan kegiatan pengelolaan. 
c. Menyetujui pembiayaan utuk suatu jumah teretentu. 
d. Memimpin jalannya Baitul Mal Wattamwil Al-Ittihad sehinggga sesuai 
dengan tujuam dan kebijakan umum. 
e. Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang dilakuakan oleh 
pengelola. 
5. Manajer  
Bertanggung jawab: 
a. Tersusunnya sasaran rencana jangka pendek dan rencana jangka 
panjang serta proyeksi finansial tahunan. 
b. Tercapainya target yang telah ditetapkan secara keseluruhan. 
c. Tercapainya lingkungan kerjasama dengan pihak lain dalam rangka 




d. Menjaga BMT agar dalam aktifitasnya senantiasa tidak lari dari visi 
dan misinya. 
e. Tersedianya sistem pembukuan dan pencatatan data yang akurat. 
f. Terselenggaranya penilaian prestasi kerja karyawan. 
Wewenang: 
a. Memimpin rapat koordinasi pembiayaan antar pengelola untuk 
memberikan keputusan terhadap pengajuan pembiayaan sebelum 
diajukan oleh rapat komite dengan BMT. 
b. Penyetujuan atau penolakan pengajuan pembiayaan dalam rapat 
koordinasi pengelola secara musyawarah dengan alasan-alasan yang 
jelas. 
c. Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang dilakuakan oleh 
karyawan BMT. 
d. Mengusulkan promosi,rotasi, dan pemutusan hubungan kerja (PHK) 
sesuai dengan ketentuanyang berlaku. 




a. Terselesaikan laporan kas harian. 
b. Terjaganya keamanan kas. 
c. Membuat cashflow mingguan untuk analisis. 





a. Tidak memberikan berkas-berkas kepada pihak yang tidak 
berkepentingan. 
b. Memegang kas tunai sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 
c. Menerima transaksi tunai. 
d. Menolak pengeluaran kas apabila tidak ada bukti-bukti pendukung. 
7. Analisis pembiayaaan (Acoount Officer) 
a. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diproses sesuai 
dengan prosedur. 
b. Melakukan analisis pembiayaan dengan tetap dan lengkap dan 
mempresentasikannya dalam rapat koordinasi pengelola dan rapat 
komite dengan pengurus. 
c. Pembentukkan laporan pembiayaan sesuai dengan periode. 
d. Membuat surat teguran dan peringatan kepada mitra. 
e. Melihat peluang potensi pasar yang ada dalam upaya pengembangan 
pasar. 
Wewenang: 
a. Memberikan usulan untuk pengembangan pasar kepada Direktur. 
b. Menentukan target pembiayaan bersama dengan Direktur dan analisis 
yang lain. 
c. Memberikan peringatan kepada mitra yang lalai menunaikan janji 




d. Memberikan masukan dan kritik membangun kepada sesama pengelola 
BMT termasuk kepada Direktur. 
8. Costumer Service 
Tanggung Jawab: 
a. Pelayanan terhadap pembukuan dan penutupan rekening tabungan dan 
deposito serta mutasinya. 
b. Pelayanan terhadap setoran dan penarikan tabungan dan penerimaan 
SPP. 
c. Menerima pelunasan dan angsuran pembiayaan. 
d. Pelayanan awal kepada mitra yang mengajukan pembiayaan. 
e. Pengarsipan seluruh surat keluar dan masuk dan berkas-berkas 
pembiyaan. 
Wewenang : 
a. Memberikan penjelasan kepada mitra mengenai produk BMT. 
b. Mencatat dan membukukan transaksi pada buku tabungan mitra. 
c. Memberi nomor buku bukti transaksi atas permintaan kasir. 
9. Internal Auditor dan Administrasi Pembiayaan 
a. Pembuatan laporan keuangan YKPI kepada pengurus YKPI. 
b. Pengarsipan laporan keuangan dan berkas-berkas yang berkaitan 
secara langsung dengan keungan YKPI. 
c. Menyiapkan administrasi pencairan pembiayaan. 
d. Pengarsipan jaminan pembiayaan.27 
                                                             




D. Sumber dana dan cara mendistribusikan Dana baitul mal wattamwil 
(BMT) Al-Ittihad cabang panam kota pekanbaru. 
1. Sumber Dana BMT Al- Ittihad Kantor Cabang Panam  
Lembaga keuangan syariah salah satunya BMT Al-Itihad cabang 
panam adalah lembaga perantara anatara surplus kepada pihak minus dana. 
BMT Al –Ittihad Cabang Panam mempunyai dua fungsi utama yaitu 
penyaluran dana dan penghimpunan dana. Prinsip utama dalam 
manajemen pembiayaan ini adalah kepercayaan, artinya kemauan 
masyarakat untuk menginvestasikan uangnya kepada pihak BMT itu 
sendiri. Pada Baitul Mal Wattamwil Al-Ittihad Cabang Panam memiliki 
dua sumber dana dan sekaligus sebagai produk pendanaan, yaitu: 
a. Dana sendiri 
1) Simpanan pokok khusus atau saham yang merupakan syarat untuk 
menjadi anggota penuh. 
2) Simpana pokok sebesar Rp. 50.000 yang dibayar satu kali dan 
merupakan syarat untuk menjadi anggota biasa. 
3) Simpanan wajib sebesar Rp. 15.000 yang dibayar setiap bulan. 
4) Hibah dan wakaf adalah pemberian seseorang kepada BMT Al-
Ittihad 
5) Infaq dan shadaqah adalah titipan seseoranng kepada BMT Al-




6) Sisa hasil usaha yang dicadangkan adalah sisa hasil usaha yang 
tidak dibagikan kepada anggota kemudian masuk sebagai modal 
BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam. 
7) Zakat perorangan anggota atas hasil usaha BMT Al- Ittihad. 
b. Dana pinjaman 
1) Simpanan mudharabah, adalah simpanan sukarela anggota bmt al-
ittihad dengan mendapatkan bagi hasil. Simpanan ini dapat diambi 
setiap saat.  
2) Investasi, adalah simpanan yang berjangka yang hanya dapat  
dalam jangka waktu tertentu dengan jasa bagi hasil ditetapkan oleh 
BMT Al- Ittihad. Investasi ini berupa deposito dan saham. 
3) Simpanan wadiah, adalah simpanan yang berupa titipan dana 
anggota pada BMT Al- Ittihad tanpa diberikan bagi hasil, tapi bisa 
diberikan bonus infaq oleh BMT yang tidak ditetapkan besarnya. 
2. Cara Mendistribusikan Dana (Pembiayaan) BMT Al- Ittihad Kantor 
Cabang Panam 
a. Pembiayaan Murabahah adalah memberikan pembiayaan modl kerja 
pada usaha produktif BMT melakukan pembelian barang sedangkan 
anggota pengusaha melakukan pembayaran ditangguhkan. 
b. Pembiayaan Musyarakah, adalah pembiayaan dengan perjanjian antara 
BMT  dengan anggota dimana BMT mengikutsertakan sebagia dana 




c. Pembiayaan Bai Bittsaman Ajil ( BBA), adalah pembiayaan berupa 
barang dengan pembayaran cicilan.  
Dalam mendistibusikan pembiayaan kepada nasabah agar dapat 
dipertimbangkan, terlebih dahulu harus terpenuhi persyaratam yang 
dikenal dengan prinsip 6C’s. keenam prinsip tersebut adalah: 
a. Character adalah keadaaan watak/sifat dari custumer, baik dalam 
kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Kegunaan dari 
penilaian terhadap karakter ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
iktikad/ kemauan custumer untuk memenuhi kewajibannya. 
b. Capital, adalah jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh calon 
mudharib. Makin besar modal sendiri dalam perusahaan, tentu semakin 
tinggi kesungguhan calon mudharib menjalankan usahanya dan BMT 
akan lebih yakin memberikan pembiayaan. 
c. Capacity, adalah kemampuan yang dimiliki calon mudharib dalam 
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang dharapkan. 
Kegunaan dari penilaian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh 
mana calon mudharib mampu mengembalikan atau melunasi 
kewajibannya. 
d. Collateral, adalah barang yang diserahkan mudharib sebagai agunan 
terhadap pembayaran yang diterimanya. Collateral harus dinilai oleh 
untuk mengetahui sejauh mana resiko kewajiban financial mudharib 
kepada BMT. Penilaian terhadap agunan ini meliputi jenis, lokasi,bukti 




e. Constrains adalah batasan dan hambatan yang memungkinkan suatu 
bisnis untuk melaksanakan pada tempat tertrntu. 
f. Condition of economy adalah situasi dan kondisi politik, sosial, 
ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi keadaaan perekonomian 
yang memungkinkan pada suatu saar mempengaruhi kelancaran 
perusahaan calon mudharib. 
Dari keenam prisnip tersebut diatas yang paling mendapatkan 
perhatian Account officer adalah character, dan apabila prinsip ini tidak 
terpenuhi maka prinsip yang lainnya tidak berarti, dengan kata lain 
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A. Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Pembiayaan 
Menurut Syafi’I Antonio pembiayaan  merupakan salah satu tugas 
pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
29
 
Menurut Muhammad pembiayaan secara luas berarti financing 
yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.
30
 
Dari uraian pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan adalah pemberian fasilias penyedia dana untuk mendukung 
investasi yang telah direncanakan berdasarkan kesepakatan antara pihak 
lembaga keuangan dengan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 
pinjamannya dalam jangka waktu tertentu. 
2. Jenis-jenis Pembiayaan 
 Menurut sifat dan penggunaannya pembiayaan dibagi menjadi dua 
hal yaitu sebagai berikut: 
a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 
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peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun 
investasi. 
b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
3. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 
Menurut Darmawan, Atmadja dan Darmawan pemberian 
pembiayaan yang dilakukan perbankan mempunyai tujuan yang akan 




a. Peningkatan ekonomi umat masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi. Dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses 
ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya. 
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha untuk pengembangan usaha 
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh 
dengan melakukan pembiayaan. 
c. Membuka lapangan kerja baru dengan dibentuknya sektor-sektor usaha 
melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut 
akan menyerap tenaga kerja. 
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 Adapun menurut kasmir, beberapa fungsi dari pembiayaan yang 
diberikan diantaranya sebagai berikut:
32
 
a. Untuk meningkatkan daya guna uang. Dengan adanya pembiayaan 
dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang hanya 
disimpan dirumah tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. 
Dengan adanya pembiayaan maka uang tersebut dapat berguna untuk 
menghasilkan barang dan jasa. 
b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. Dalam hal ini 
uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke 
wilayah lainnya, sehinga suatu daerah yang kekurangan dana dengan 
adanya pembiayaan maka daerah tersebut akan memperoleh dana 
tambahan. 
c. Untuk meningkatkan daya guna barang. Dengan tersedianya 
pembiayaan maka nasabah dapat mengolah barang yang semula tidak 
berguna menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
4. Pengertian Murabahah 
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar 
biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus 
mengungkapkan biaya perolehan tersebut. Definisi ini menunjukan bahwa 
transaksi murabahah tidak harus dalam bentuk pembayaran tangguh, 
melainkan dapat di lakukan secara tunai setelah menerima barang. 
Maksudnya ditangguhkan dengan mencicil setelah menerima barang, 
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ataupun ditangguhkan dengan membayar sekaligus dikemudian hari. 
(PSAK 102 paragraf 08)
33
 
 Menurut Adiwarman A. Karim murabahah adalah akad jual beli 
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan yan 
disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu 
bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan 
required rate of profit nya ( keuntungan yang diperoleh ).
34
 
 Dari beberapa pengertian diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa 
murabahah adalah akad jual beli barang dimana BMT sebagai penjual 
sementara, nasabah sebagai pembeli dengan memberitahukan harga beli 
dari pemasok dan biaya-biaya lainnya serta menetapkan keuntungan sesuai 
dengan kesepakatan kedua belah pihak. Adapun landasan murabahah 
terdapat pada QS. Al-Baqarah Ayat: 275 
                            
                             
                                 
                   
Artinya:  Orang-Orang Yang Makan (Mengambil) Riba Tidak Dapat 
Berdiri Melainkan Seperti Berdirinya Orang Yang Kemasukan 
Syaitan Lantaran (Tekanan) Penyakit Gila. Keadaan Mereka 
Yang Demikian Itu, Adalah Disebabkan Mereka Berkata 
(Berpendapat), Sesungguhnya Jual Beli Itu Sama Dengan 
Riba, Padahal Allah Telah Menghalalkan Jual Beli Dan 
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Mengharamkan Riba. Orang-Orang Yang Telah Sampai 
Kepadanya Larangan Dari Tuhannya, Lalu Terus Berhenti 
(Dari Mengambil Riba), Maka Baginya Apa Yang Telah 
Diambilnya Dahulu (Sebelum Datang Larangan); Dan 
Urusannya (Terserah) Kepada Allah. Orang Yang Kembali 
(Mengambil Riba), Maka Orang Itu Adalah Penghuni-
Penghuni Neraka; Mereka Kekal Di Dalamnya. 
 
  Dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual 
beli secara umum, serta menolak dan melarang konsep riba. Berdasarkan 
ketentuan ini, jual beli murabahah mendapat pengakuan dan legalitas dari 
syara’, dan sah untuk dioperasionalkan dalam praktik pembiayaan karena 
ia merupakan salah satu bentuk jual beli dan tidak mengandung unsur riba. 
5. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 
Menurut Yaya, Martawireja, dan Abdurahim (2014: 158), rukun 
transaksi murabahah meliputi :  
a. Transaktor  yaitu adanya pihak yang bertransaksi (transaktor) 
merupakan rukun transaksi murabahah terdiri atas pembeli (yaitu 
nasabah yang memerlukan barang) dan penjual (yaitu BMT).  
b. Objek murabahah meliputi barang dan harga barang yang diperjual 
belikan.  
c. Ijab dan Kabul merupakan pernyataan kehendak para pihak yang 
bertransaksi, baik secara lisan, tertulis, atau secara diam - diam. Akad 
ini memuat semua hal yang terkait dengan posisi serta hak dan 
kewajiban bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli.  
Menurut Wiroso akad jual beli murabahah akan sah apabila 




a. Lembaga keuangan syariah harus memberitahukan tentang biaya (cost) 
atau modal yang dikeluarkan (capital outlay) atas barang tersebut 
kepada nasabah  
b.  Akad pertama harus sah. 
c. Akad tersebut harus bebas dari riba   
d. Lembaga keuangan syariah harus mengungkapkan dengan jelas dan 
rinci tentang ingkar janji/ wanprestasi yang terjadi setelah pembeli 
Bank Islam harus mengungkapkan tentang syarat yang diminta dari 
harga pembelian kepada nasabah, misalnya pembelian bedasarkan 
krdit (angsuran).  
Jika salah satu syarat a, b, atau c tidak terpenuhi, maka pembeli 
harus mempunyai pilihan untuk:  
a. Melakukan pembayaran penjualan tersebut sebagaimana adanya 
b. Menghubungi penjual atas perbedaan (kekurangan) yang terjadi 
c. Membatalkan akad.  
 
B. Agunan/Jaminan  
1. Pengertian Agunan/Jaminan 
Jaminan adalah sesuatu yang diberikan kepada kreditur untuk 
menimbulkan keyakinan bahwa debitur akan memenuhi kewajiban yang 
dapat dinilai dengan uang yang timbul dari suatu perikatan.
35
Jaminan 
adalah asset pihak peminjam yang dijanjikan kepada pihak pemberi 
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pinjaman tersebut. Oleh karena itu, barang-barang yang diserahkan 
nasabah harus dinilai pada saat pelaksanaan analisis pembiayaan, 
dikarenakan nasabah kadang-kadang menaksir barang-barang yang 
digunakan nya diatas harga yang sesungguhnya. 
Jaminan pembiayaan adalah hak dan kekuasaan atas barang 
jaminan yang diserahkan oleh debitur kepada lembaga keuangan guna 
menjamin pelunasan utangnya apabila pembiayaan yang diterimanya tidak 
dapat dilunasi sesuai waktu yang diperjanjikan dalam perjanjian 
pembiayaan.
36
Penilaian yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan lembaga 
keuangan berada pada posisi yang lemah jika likiuditas penjualan barang 
agunan tidak dapat dihindarkan. Keadaaan tersebut dapat membawa 
lembaga keuangan berada pada kerugian karena hasil penjualan agunan 
biasanya lebih rendah dari pada harga semula maupun harga pasar saat 
agunan akan di jual sehingga tidak dapat menutupi kewajiban nasabah. 
Jaminan berdasarkan nilainya ada dua aspek yang diperlukan 
dalam melakukan penilaian terhadap jaminan yang diberikan yaitu:
37
 
a. Nilai ekonomis  adapun syarat – syarat yang harus dipenuhi agar 
jaminan memiliki nilai ekonomis yaitu: 
1) Dapat diperjual belikan secara umum, luas, dan bebas. 
2) Lebih besar dari nilai plafon kredit yang di berikan. 
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3) Mudah dipasarkan atau dijual tanpa harus mengeluarkan biaya 
pemasaran. 
4) Nilai jaminan stabil dan memiliki kemungkinan mengalami 
kenaikan nilai dikemudian hari. 
b. Nilai yuridis adapun syarat – syarat yang harus dipenuhi agar jaminan 
memiliki nilai yuridis yaitu: 
1) Jaminan merupakan milik debitur yang bersangkutan. 
2) Ada dalam kekuasaan debitur. 
3) Tidak dalam persengketaan dengan orang lain. 
4) Memiliki bukti-bukti kepemilikan atas namadebitur bersangkutan 
dan masih berlaku serta tidak sedang dijaminkan kepada pihak lain. 
2. Fungsi Jaminan 
Secara khusus jaminan dalam pembiayaan memiliki dua fungsi yaitu: 
a. Untuk pembayaran utang seandainya terjadi wanprestasi atas pihak 
ketiga yaitu dengan jalan menguangkan atau menjual jaminan tersebut. 
b. Sebagai akibat dari fungsi  pertama, atau sebagai indikator penentuan 
jumlah pembiayaan yang akan diberikan kepada pihak ketiga. 
Pemberian jumlah pembiayaan tidak boleh melebihi harta yang 
dijaminkan. 
3. Hubungan Keputusan Pembiayaan dengan Agunan 
Agunan atau jaminan merupakan sebuah janji tertulis yang dibuat 
oleh seseorang atas utang yag tidak dapat dikembalikan. Jaminan 




sangat tergantung pada pinjaman keuangan dengan kedudukan pinjaman 
serta bentuk dan syarat jaminan. Tanggungan merupakan bentuk jaminan 
yang diberikan kepada bank dan akan menjadi miliknya apabila nasabah 
gagal membayar kembali pinjamannya. Tanggungan ini berfungsi untuk 
memberikan hak tertentu dan dapat diperoleh kembali jumlah uangnya 
apabila debitur tidak menempati janjinya.  
Menurut penelitian yang dilakukan Yuana (2014: 46), 
menunjukkan bahwa variabel nilai agunan berpengaruh secara signifikan 
dan memiliki hubungan yang positif terhadap probabilitas keputusan 
pinjaman. Agunan dalam hal ini digunakan sebagai alat pengaman apabila 
dikemudian hari terjadinya pembiayaan bermasalah. Hal ini berarti jika 
nasabah ingin mengajukan pembiayaan harus memberikan nasabah kepada 
pihak bank berupa BPKP atau sertifikat tanah. Persyaratan itu dan mudah 




4. Agunan/Jaminan (Rahn) dalam Perspektif Islam 
Rahn secara etimologis berarti tsubut dan dawam yaitu tetap dan 
lestari. Secara terminologis adalah menyandera sejumlah harta yang 
diberikan sebagai jaminan secara hak tapi dapat diambil sebagai pengikut. 
Mazhab syafi’I mendefinisikan bahwa rahn adalah menjadikan nilai 
jaminan sebagai ganti utang tatkala tidak dapat melunasi kewajibannya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rahn adalah yang memiliki bentuk dan 
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nilai/harga yang dimiliki oleh seseorang dan dapat dijadikan sumber 




Dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 283: 
                           
                               
                           
Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
jaminan yang di pegang. Tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercaya itu 
menunaikan amantanya (hutangnya) dan hendaklah dia 
bertakwa kepada Allah. Tuhannya, dan janganlah kamu 
menyembunyikan kesaksian karena, barang siapa yang 
menyembunyikannya sesungguhnya hatinya kotor ( berdosa ), 





Ayat tersebut memerintahkan kepada siapa saja yang mengadakan 
perjanjian dengan tidak secara tunai hendaklah akad hutang itu dicatat. 
Jika tidak ada penulis atau dalam keadaan terburu-bur dalam perjalanan 
maka sebagai penulis yaitu penyerahan barang jaminan. 
Para ulama telah sepakat bahwa rahn itu boleh, mereka tidak 
mempertentangkan kebolehannya demikian pula landasan hukumnya.Di 
Indonesia hal ini berupa dengan dikeluarkannya Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No. 25/DSN-MUI/III/2002, tanggal 6 juni 2002 yang menyatakan 
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bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan utang 
dalam bentuk rahn diperbolehkan.  
Salah satu bentuk jasa pelayanan lembaga keuangan syariah yang 
menjadi kebutuhan masyarakat adalah pinjaman atau transaksi lain yang 
menimbulkan utang piutang dengan memberikan jaminan barang dengan 
ketentuan barang tersebut masih dikuasai dan digunakan oleh pihak 
berutang. Kemudian dinyatakan bahwa pihak berpiutang berhak harus 
dengan mudah untuk melakukan eksekusi atas barang agunan yang masih 
dikuasai oleh peminjam jika terjadi wanprestasi.
41
 
Dalam fatwa Nomor 68/DSN/MUI/III/2008 menyatakan bahwa 
jaminan dalam bentuk barang atas utang dengan kesepakatan bahwa barang 
yang diserahkan kepada penerima jaminan hanya bukti sah 
kepemilikannya dilakukan dengan ketentuan diantaranya sebagai berikut:
42
 
a. Pemberi jaminan menyerahkan bukti sah kepemilikan atas barang yang 
dijadikan jaminan. 
b. Penyerahan barang jaminan dalam bentuk bukti sah kepemilikan atau 
sertifikat tersebut tidak memindahkan kepemilikan barang kepada 
penerima jaminan. 
c. Pemberi jaminan memberikan kuasa kepada penerima jaminan untuk 
melakukan penjualan barang jaminan apabila terjadi wanprestasi atau 
tidak dapat melunasi utangnya. 
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Dengan adanya fatwa tersebut maka  penyerahan barang jaminan 
dalam bentuk bukti sah kepemilikan mendapat keabsahannya karena 
hukum asal dari kegiatan muamalah adalah boleh, dengan catatan harus 
memenuhi prisnsip dasar untuk mewujudkan kemaslahatan umat. 
 
C. Keputusan Nasabah 
1. Pengertian Keputusan Nasabah 
Keputusan dalam arti umum adalah “ a decision is the selection of 
an option from two or more alternative choices ” yaitu suatu keputusan 
seseorang dimana memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang 
ada. Keputusan adalah suatu pengakhiran dari suatu proses pemikiran 
tentang suatu masalah untuk menjawab pertanyaan apa yang harus 
diperbuat guna mengatasi masalah dengan menjatuhkan suatu pilihan pada 
suatu alternatif.
43
 Sedangkan pengambilan keputusan adalah proses 
memilih sejumlah alternatif. Secara harfiah pengambilan keputusan berarti 
memotong atau memutuskan secara praktis mencapai suatu kesimpulan.
44
 
Mengacu pada pendapat Schiffman dan Wisenblit bahwa 
pengambilan keputusan  nasabah dapat dipandang sebagai suatu sistem 
yang disebut input dan output, dengan demikian, proses pengambilan 
keputusan dipengaruhi oleh input yang diterima nasabah. Input ini berupa 
faktor eksternal terdiri dari usaha-usaha yang dilakukan oleh pemasar dan 
lingkungan sosial budaya serta kondisi psikologis nasabah.  
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa keputusan 
nasabah dalam melakukan pembiayaan adalah kemampuan menganalisis 
situasi dengan memperoleh informasi seakurat mungkin, menyeleksi 
membeli dan mempergunakan barang dan jasa untuk memenuhi  
kebutuhan.  
2. Proses Keputusan  
Proses keputusan konsumen bukanlah berakhir dengan pembelian, 
namun berlanjut hingga pembelian tersebut menjadi pengalaman bagi 
konsumen dalam menggunakan produk yang dibeli tersebut. Pengalaman 
itu akan menjadi bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan 
pembelian di masa depan.
45
 
Menurut kotler menyatakan tahapan-tahapan yang dilakukan 
konsumen dalam perilaku keputusan pembelian meliputi:  
a.  Mengenali Permasalahan (Problem Recognition) 
 Masalah timbul dari dalam diri konsumen yang berupa kebutuhan, 
yang digerakkan oleh rangsangan dari dalam diri pembeli atau dari luar. 
Berdasarkan pengalaman yang lalu, seseorang belajar bagaimana 
mengatasi dorongan ini ke arah satu jenis objek yang dapat 
menjenuhkannya. Semua rangsangan yang ada pada diri konsumen 
menyebabkan dia mengenal suatu masalah. Sehingga perusahaan perlu 
mengetahui jawaban dari pertanyaan apakah masalah yang dirasakan. 
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b.  Mencari Informasi (Information Search)  
Setelah timbul suatu masalah berupa kebutuhan yang digerakkan oleh 
rangsangan dari luar, dan didorong untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, konsumen akan mencari informasi tentang objek yang bisa 
memuaskan keinginannya. Kemudian mengadakan penilain terhadap 
informasi yang diperolehnya. 
c. Mengevaluasi Pilihan (Evaluation of Alternative)  
Dari informasi yang diperoleh konsumen, digunakan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai alternatif-alternatif 
yang dihadapi serta daya tarik masing-masing alternatif. 
d. Keputusan Membeli (Decision Making)  
Tahap evaluasi berakibat bahwa konsumen membentuk prefernsi 
diantara alternatif-alternatif produk barang dan jasa. 
e. Perilaku Pasca Beli (Post Purchase Behavior)  
Setelah melakukan pembelian konsumen akan merasakan kepuasan 
atau mungkin ketidakpuasan. Ini menarik bagi produsen untuk 
memerhatikan tindakan konsumen setelah melakukan pembelian. 




3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 
Perilaku konsumen adalah suatu aktivitas seseorang yang 
berhubugan dengan pencarian, pemilihan, pengguanaan, serta 
pengevaluasian untuk memenuhi kebutuhan. Perilaku konsumen 
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Dalam upaya untuk lebih memahami konsumen, salah satunya 
dengan mengelompokkan menurut faktor internal, psikologis,dan faktor 
eksternal. 
Perilaku konsumen dalam pembelian dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Internal : Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah. Karakteristik ini meliputi usia, dan tahap siklus 
hidup, pekerjaan dan lingkungan ekonomi, Kepribadian dan konsep 
diri, serta gaya hidup. Usia atau siklus tahap hidup dalam hal ini, 
konsumsi dibentuk oleh siklus hidup karena seseorang membeli barang 
dan jasa yang berbeda sepanjang hidupnya. Pekerjaan dan lingkungan 
ekonomi dalam hal ini, pekerjaan lingkungan ekonomi sangat 
mempengaruhi pola konsumsi seseorang sehingga para pemasar harus 
mengidentifikasi kelompok pekerjaan yang me pmiliki minat diatas 
rata-rata terhadap produk dan jasa.
48
Gaya hidup menggambarkan 
keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi terhadap lingkungan nya. 
Sedangkan kepribadian dan konsep diri dapat diartikan sebagai faktor 
psikologis yang berbeda dari seseorang yang menyebabkan tanggapan 
yang relatif konsisten terhadap lingkungan nya. 
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b. Faktor Psikologis: Keputusan pembelian juga di pengaruhi oleh faktor 
psikologis diantaranya yaitu motivasi, presepsi, pembelajaran, 
kepercayaan, dan perilaku. Motivasi diartikan suatu kebutuhan akan 
berubah menjadi motif apabila kebutuhan itu telah mencapai tingkat 
tertentu. Motif adalah suatu kebutuhan yang cukup mendesak dan 
menekan seseorang untuk mnegejar kepuasan. Persesi adalah proses 
yang digunakan oleh seseorang individu untuk memilih, 




Kondisi psikologis seseorang dapat mempengaruhi seseorang 
dalam mengambil sebuah keputusan seperti mengambil sebuah 
keputusan pembiayaan. Sebagai contoh seseorang yang sedang 
membutuhkan uang atau barang maka ia akan cenderung berusaha 
untuk memenuhinya dan salah satu jalan yang diambil adalah dengan 
mengambil pembiayaan pada lembaga keuangan tertentu. 
c. Faktor Eksternal 
1) Faktor sosial adalah faktor lingkungan nasabah yang terdiri dari 
keluarga, rekan kerja, dan teman yang menjadi kelompok rujukan 
yang secara langsug maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 
keputusan nasabah. keluarga merupakan organisasi nasabah atau 
konsumen yang menjadi kelompok acuan primer yang paling 
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berpengaruh dalam menentukan keputusan mengambil pembiayaan 
yang ditawarkan oleh suatu lembaga keuangan.
50
 
2) Faktor Lokasi, Pelayanan, serta Prosedur Pembiayaan yang 
ditawarkan kepada nasabah. Lokasi merupakan tempat dimana 
lembaga keuangan melakukan kegiatan sehari-sehari terutama 
melakukan transaksi dengan nasabahnya. Lokasi yang tepat dan 
mudah dijangkau akan mendorong nasabah untuk melakukan 
pembiayaan. Menurut (Boediono) yang dimaksud dengan 
pelayanan adalah upaya atau proses yang dilakukan organisasi atau 
badan usaha dalam melalui pemberian perjanjian pelayanan kepada 
nasabah, sehingga tercapai kepuasan optimal bagi nasabah. 
Prosedur pembiayaan adalah suatu tahapan-tahapan yang harus 
dipenuhi oleh nasabah dalam penyaluran pembiayaan. Karena 
prosedur yang diterapkan akan berpengaruh terhadap keputusan 
nasabah. 
Jadi dari uraian diatas, perlunya pemikiran tentang faktor-
faktor yang mempengaruhinya, karena seseorang yang akan 
mengambil suatu pembiayaan disesuaikan dengan pendapatan kerja 
dan lingkungan ekonomi seseorang yang akan mengambil pembiyaan 
di suatu lembaga keuangan. 
4. Keputusan Nasabah dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam, proses pengambilan keputusan ini diterangkan dalam 
beberapa ayat Al- qur’an yang bersifat umum yang artinya dapat di 
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terapkan dalam segala aktifitas. Konsumen pada waktu akan membeli 
barang ataupun menggunakan jasa didorong oleh berbagai motif anatara 
lain motif rasional, motif selektif, dan motif emosional. Motif-motif mana 
yang mendorong seseoranng untuk membeli tergantung pada buying habit 
(kebiasaan membeli). Buying habit berarti kebiasaan membeli biasanya 
sering terjadi pada kaum hawa yang sulit menahan hawa nafsunya untuk 
berbelanja sehingga menimbulkan sifat boros. Hendaknya kita selalu 
bertindak rasional dalam berbelanja sehingga tidak melampaui batas.
51
 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Isra Ayat 26-27: 
                             
                          
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya”.  
 
Selanjutnya motif rasional ialah sebelum berbelanja seseorang 
individu memikirkan secara matang apa yang hendak dibelinya, misalkan 
sesorang merasa lapar maka secara rasional ia akan mencari nasi. Jika ia 
memilih restaurant tertentu atau memilih makanan tertentu maka ia sudah 
menggunakan motif selektif. Sedangkan motif emsional adalah motif yang 
muncul seketika seseorang berbelanja.  
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Kemudian mengenal keputusan untuk membeli ataupun 
menggunakan barang dan jasa, selain di pengaruhi oleh: family, kelas 
sosial, kebudayaan dan kelompok. Terdapat faktor-faktor lain yang 




a. Religious Motive Dalam Proses Pengambilan Keputusan 
Dalam diskursus keagamaan konterporer dijelaskan bahwa 
agama ternyata bukan lagi seperti orang dulu yang memahaminya, 
yakni hanya semata-mata terkait dengan persoalan ketuhanan atau 
keimanan saja. Keberagamaan diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika 
seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah), tetapi juga telah 
diaplikasikan dalam kegiatan duniawi atau kemasyarkatan termasuk 





Dalam perspektif islam suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pada dasarnya dilakukan untuk beribadah 
kepada Allah SWT, sehingga senantiasa berada dalam hukum 
Allah. Karena itu orang mukmin berusaha mencari kenikmatan 
                                                             
52
 Fatmah Azis. Perilaku konsumen musllim” http;fatmahazis.files.wordpress.com/ 
2018/12/perilaku-Konsumen-muslim.doc diakses pada tanggal 04 April 2017 pukul 10.00 WIB 
53





dengan menaati perintahNya dan memuaskan dirinya dengan 
anugerah yang diciptakan Allah untuk umat manusia. 
2) Adil 
Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai 
karunia kehidupan dunia yang disediakan Allah SWT. 
Pemanfaatan atas karunia Allah tersebut dilakukan secara adil 
sesuai dengan syariah, sehingga di samping mendapatkan 
keuntungan materil, ia juga merasakan kepuasan spiritual. Oleh 
karena nya, dalam islam untuk memenuhi kebutuhan nya tidak 
hanya untuk kepentingan duniawi, namun juga kepentingan di jalan 
Allah. 
3) Halal 
Dalam kerangka acuan islam, sesuatu pemenuhan 
kebutuhan baik barang ataupun jasa seharusnya menunjukkan nilai-
nilai kebaikan,kesucian, keindahan, serta akan menimbulkan 
kemaslahatan untuk umat, baik secara materil ataupun spiritual. 
Kehendak seseorang untuk memenuhi kebutuhannya baik itu 
dengan barang ataupun jasa dapat muncul karena faktor kebutuhan 
ataupun faktor keinginan. Kebutuhan ini terkait dengan segala sesuatu 
yang harus dipenuhi agar berfungsi secara sempurna. Keinginan adalah 
terkait dengan hasrat atau harapan seseorang yang jika depenuhi belum 





b. Economic Motive Dalam Proses Pengambilan Keputusan 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang bersifat mukallaf 
(memikul beban agama). Berdasarkan sifat ini maka manusia dalam 
melakuan aktivitas harus sesuai dengan tuntutan agama. Namun 
manusia juga diberikan kebebasan dalam melakukan kegiatan ekonomi 
dalam batas-batas yang menjadi pendorong manusia untuk mencari 
keuntungan ekonomi emi tercaainya kebahgiaan dan kehidupan yang 

















Berdasrkan hasil penelitian beserta pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut : Y = 29,002 + 0,529X artinya bahwa variabel penetapan 
agunan berpegaruh positif terhadap keputusan nasabah. Hal ini diuji dengan 
menggunaka uji t dapat dilihat dari nilai         (2,770) >        (2, 032) 
degan nilai signifikan sebesar 0, 000 < 0, 05 yang berarti    ditolak dan    
diterima.Untuk uji koefisien determinasi (R²) hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 0,193. Nilai tersebut menggambarkan 
bahwa sumbangan variabel independen (variabel penetapan agunan) terhadap 
naik turunnya variabel dependen (variabel keputusan nasabah) adalah sebesar 
19,3% dan sisanya 80,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model yang diajukan dalam model penelitian ini. Pada 
koefisien korelasi diketahui nilai R sebesar 0,440. Artinya adalah bahwa 
korelasi antara variabel independen (penetapan agunan) dengan variabel 
dependen (keputusan nasabah) memiliki hubungan yang sedang. 
2. Apabila ditinjau dari segi teori adanya agunan/ jaminan kepada pihak nasabah 
dalam pembiayaan murabahah di Baitul Maal Wattaamwil Al-Ittihad kantor 
cabang panam kedudukan jaminan ini sebagai pengganti atas besaran dana 








murabahah. Jaminan ini hanya sebagai alat penyelesaian permasalahan dalam 
pelunasan dana pembiayaan ketika nasabah tidak mampu melunasi dana 
pembiayaan sesuai dengan waktu yang telah disepakati.  
 
B. Saran 
Berdasarkan atas keseluruhan data yang berhasil dikumpulkan oleh 
penyusun dan segenap kemampuan yang dimiliki oleh penyusun, maka 
beberapa hal yang bisa penyusun berikan sebagai sumbangan pemikiran atas 
pengaruh penetapan aguan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan murabahah di Baitul Maal Wattamwil Al- Ittihad Kantor Cabang 
Panam sebagai berikut: 
1. Dengan diketahuinya penetapan agunan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan nasabah maka diharapkan agar nasabah lebih 
memperhatikan lagi agunan yang akan di jadikan barang jaminan untuk 
suatu pembiayaan murabahah baik itu dari segi kualitas dan kuantitasnya. 
2. Bagi pihak nasabah agar selalu memperhatikan dan mempertahankan yang 
telah ditetapkan oleh syariat islam, salah satunya yaitu dari segi kehalalan 
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KUESIONER PENGARUH PENETAPAN AGUNAN TERHADAP 
KEPUTUSAN NASABAH DALAM MENGAMBIL PEMBIAYAAN 
MURABAHAH DI BMT AL-ITTIHAD KANTOR CABANG 
PANAM DITINJAU MENURUT EKONOMI SYARIAH 
A. Pengantar 
Penelitian ini dilakukan oleh Meitri Wahyuni dalam rangka penulisan 
skripsi untuk memperoleh gelar sarjana Strata 1 (S1) dalam Program Studi 
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh data mengenai Pengaruh Penetapan Agunan terhadap Keputusan 
Nasabah Dalam Mengambil Pembiayaan Murabahah di BMT Al-Ittihad 
Kantor Cabang Panam DiTinjau Menurut Ekonomi Syariah. Responden 
diharapkan berkenan memberikan data dengan jujur dan sebenarnya demi 
keberhasilan penelitian ini. Peneliti bersedia menjamin kerahasiaan data jika 
tidak layak untuk dipublikasikan karena data adalah untuk kepentingan 
ilmiah, oleh sebab itu responden tidak perlu menuliskan nama. Atas bantuan 
dan kerjasamanya, peneliti ucapkan terimakasih. 
B. Identitas Responden 
Mohon berikan tanda silang (x) untuk jawaban yang anda pilih. 
Jenis kelamin:   Pendidikan Terakhir: 
( ) Pria    ( ) SD 
( ) Wanita    ( ) SMP 
( ) SMA 
( ) Akademi (D1/D2/D3) 
( ) Sarjana (S1/S2/S3) 
Umur anda saat ini: 
( )20-30    ( )41-50 
 




C. Penetapan Agunan 
Petunjuk: 
Berilah tanda silang (x) pada setiap pernyataan yang anda pilih. 
SS  = (Sangat Setuju) 
S  = (Setuju) 
N  = (Netral) 
TS  = (Tidak Setuju) 
STS = (Sangat Tidak Setuju) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
A Indikator: Agunan      
1 
Saya mengetahui bahwa pihak BMT 
Al-Ittihad memeriksa jaminan dengan 
teliti. 
     
2 
Saya mengetahui bahwa jumlah nilai 
taksiran agunan sesuai dengan jumlah 
pemberian pembiayaan Murabahah 
     
3 
Saya mengetahui bahwa agunan hanya 
digunakan untuk 1 kali pembiayaan. 
     
4 
Saya mengetahui bahwa agunan milik 
saya mempengaruhi kemudahan dalam 
proses pencairan pembiayaan 
murabahah 
     
5 
Saya mengetahui agunan milik orang 
lain akan menimbulkan kesulitan 
dalam proses pencairan pembiayaan 
murabahah 





D. Keputusan Nasabah 
Petunjuk: 
Berilah tanda silang (x) pada setiap pernyataan yang anda pilih. 
SS  = (Sangat Setuju) 
S  = (Setuju) 
N  = (Netral) 
TS  = (Tidak Setuju) 
STS = (Sangat Tidak Setuju) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
B 
Indikator: Kepuasan Akan Produk 
Pembiayaan Yang Ditawarkan 
     
1 
Saya merasa dimudahkan dengan 
prosedur produk pembiayaan 
murabahah. 
     
C 
Indikator: Penyediaan Informasi 
Pada Saat Diminta 
     
1 
Karyawan BMT Al Ittihad cepat  
dalam memberikan tanggapan 
     
2 
Karyawan BMT Al Ittihad 
memberikan informasi yang cukup 
jelas 
     
3 
Karyawan BMT Al-Ittihad 
mengarahkan untuk produk 
pembiayaan yang tepat untuk 
kebutuhan nasabah 
     
D 
Indikator: Jarak Antar Rumah Ke 
BUT 
     
1 
Saya memilih BMT Al Ittihad karena 
lokasinya dekat dengan pusat 
keramaian 




Saya memilih BMT Al Ittihad karena 
lokasinya mudah dijangkau 
     
E Indikator: Pertimbangan Pelayanan      
1 
Dapat diandalkan dalam menangani 
masalah jasa nasabah 
     
2 
Karyawan menyelesaiakan pelayanan 
tepat waktu 
     
3 Menyimpan dokumen tanpa kesalahan      
4 
Saya merasa puas dengan pelayanan 
BMT Al-Ittihad 














PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PIMPINAN CABANG BMT AL-
ITTIHAD KANTOR CABANG PANAM  
1. Bagaimana sejarah berdirinya BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam? 
2. Apa  visi dan misi BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam? 
3. Bagaimana struktur organisasi dan tugas karyawan di BMT Al-Ittihad Kantor 
Cabang Panam? 
4. Berapa jumlah tenaga kerja di BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam? 
5. Berapa jumlah nasabah pembiayaan murabahah di BMT Al-Ittihad Kantor 
Cabang Panam? 
6. Bagaimana prosedur untuk mengajukan pembiayaan di BMT Al-Ittihad 















Pengaruh Penetapan Agunan terhadap Keputusan Nasabah Dalam Mengambil 
Pembiayaan Murabahah di BMT Al-Ittihad Kantor Cabang Panam Ditinjau 
Menurut Ekonomi Syariah 






































1 1 1 1 1 3 7 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 44 
2 5 4 2 4 2 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 5 5 2 5 2 19 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
5 3 4 3 3 2 15 4 3 2 4 3 3 4 2 3 4 32 
6 1 1 2 2 5 11 1 3 3 4 4 4 2 2 3 2 28 
7 3 4 4 3 3 17 5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 35 
8 3 4 4 3 4 18 5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 35 
9 4 4 3 4 3 18 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
10 4 5 5 4 5 23 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44 
11 4 5 5 4 5 23 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44 
12 4 5 5 4 5 23 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 
13 4 5 5 4 5 23 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44 
14 4 5 5 4 5 23 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 
15 4 5 5 4 5 23 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 45 
16 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 
17 4 4 3 4 4 19 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 36 
18 5 4 4 5 4 22 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 44 
19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
20 5 5 3 4 4 21 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
21 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 46 
22 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
23 2 4 3 3 3 15 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 33 
24 3 4 3 3 3 16 5 2 2 4 3 3 3 4 3 4 33 
25 5 5 3 5 5 23 3 3 3 4 5 5 5 3 3 5 39 
26 4 4 3 4 5 20 5 3 4 4 4 4 4 3 5 4 40 
27 4 4 5 5 5 23 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 39 
28 4 4 4 5 5 22 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33 
29 2 2 2 3 3 12 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
30 5 5 3 5 3 21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
31 4 4 4 5 5 22 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 40 
32 3 3 4 4 4 18 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 42 
33 4 5 5 5 5 24 5 3 3 4 3 4 4 4 3 3 36 



























Meitri Wahyuni, lahir di Jakarta pada tanggal 07 Mei 1997. 
Anak dari pasangan Ayahanda Yoelse Saputra dan Ibunda 
Christina Jemiyem. Penulis merupakan anak ketiga dari 
empat bersaudara. 
Penulis mengawali pendidikan Sekolah Dasar di SDN 014 
Perawang Barat kecamatan Tualang dan lulus pada tahun 
2009. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 
1 Tualang dan lulus pada tahun 2012. Pada tahun yang 
sama penulis melanjutkan pendidikan di MA. Ummatan Washatan pesantren 
teknologi riau dan lulus ujian pada tahun 2016. 
Kemudian berselang satu tahun, tepatnya pada tahun 2016 melalui UMJM penulis 
diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada 
bulan Juli s.d Agustus 2018 penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
di Koperasi Unit Desa Langgeng Unit Muara Langsat, Kecamatan Sentajo Raya 
Kabupaten Kuansing. Kemudian bulan Juli s.d Agustus tahun 2019, penulis 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tasik Betung, Kecamatan 
Sungai Mandau, Kabupaten Siak. 
Akhirnya tepat pada hari Jum’at 07 Agustus 2020, diMunaqasahkan dalam sidang 
Panitia Ujian Sarjana (S1) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau dan dinyatakan LULUS dan berhak menyandang gelar 
Sarjana Ekonomi (SE) dengan predikat kelulusan Sangat Memuaskan. 
 
 
 
 
